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ABSTRAK

Peningkatan pembangunan di berbagai daerah di Indonesia khususnya di kota
Semarang membuat banyak kontaktor saling bersaing dalam melaksanakan sebuah
proyek. Mulai dari kecepatan, mutu, dan biaya mereka sangat bersaing dalam 3 hal
tersebut. Namun sekarang masih banyak kontraktor yang mengesampingkan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pelaksanaan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja pada proyek konstruksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan cara observasi, metode ini lebih
cenderung pada hasil yang deskriptif. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen yang berasal dari peraturan
menteri PU No. 9 tahun 2008. Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi di
kota Semarang, yaitu proyek dengan resiko tinggi dan proyek resiko sedang. Hasil
penelitian adalah tingkat pelaksanaan SMK3 pada proyek konstruksi risiko tinggi
sebesar 83,43%. Untuk hasil penelitian tingkat pelaksanaan SMK3 pada proyek
konstruksi risiko sedang sebesar 42,12%. Adapun kelengkapan fasilitas K3 pada
proyek risiko tinggi sebesar 75%. Untuk kelengkapan fasilitas K3 pada proyek risiko
sedang sebesar 30%. Simpulan penelitian ini adalah tingkat pelaksanaan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek konstruksi
risiko tinggi termasuk pada kategori sedang, dan tingkat pelaksanaan SMK3 pada
proyek konstruksi risiko sedang termasuk pada kategori buruk. Untuk kelengkapan
fasilitas-fasilitas K3 pada proyek risiko tinggi termasuk pada kategori sedang. Untuk
kelengkapan fasilitas-fasilitas pada proyek risiko sedang termasuk dalam kategori
buruk.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di mana banyak sekali
pembangunan yang sedang dilaksanakan. Pembangunan yang cukup signifikan
terjadi pada pembangunan di bidang konstruksi. Beberapa proyek konstruksi di
Indonesia banyak terjadi di kota besar salah satunya kota Semarang. Dalam
pengerjaan proyek selain memperhatikan ketepatan waktu, mutu, dan biaya,
perusahaan konstruksi perlu juga memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja di
proyek.

Keselamatan kerja mengandung arti bagaimana cara seseorang untuk menjaga
diri atau orang lain karena beban kerja yang ada di lapangan mengharuskan seorang
pekerja mendapat perlindungan tersebut agar mereka dapat bekerja secara maksimal.
Untuk mengurangi kecelakaan kerja maka perusahaan wajib menerapkan sistem
keselamatan kerja yang baik dan tegas. Maka dari itu perlu dilaksanakan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di dalam sebuah proyek
untuk meningkatkan perlindungan kepada pekerja.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah
pengelolaan K3 dengan menerapkan sistem manajemen untuk mencapai hasil yang
efektif dalam mencegah kecelakaan dan efek lain yang merugikan. SMK3 juga
mengandung arti sebagai upaya pelaksanaan K3 secara baik dan benar sesuai dengan
peraturan-peraturan yang berlaku untuk meminimalisir kecelakaan yang terjadi di
tempat kerja. Di dalam pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) di lapangan banyak terdapat kesalahan yang menyebabkan kerugian
bagi perusahaan, diri sendiri, maupun orang lain. SMK3 nampaknya merupakan hal
yang tidak bisa disepelekan dalam pekerjaan sebuah proyek konstruksi karena
keselamatan kerja erat hubungannya dengan nyawa manusia yang bekerja di dalam
proyek terkait atau yang berada di sekitar proyek.

Pada pelaksanaan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja ada hal

yang tak kalah penting untuk diperhatikan yaitu fasilitas-fasilitas yang melengkapi
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pada proyek konstruksi terkait. Kelengkapan fasilitas berperan sangat penting dalam
pelaksanaan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja karena dengan
adanya fasilitas yang baik maka pelaksanaan SMK3 juga berjalan dengan baik,
begitu pula sebaliknya.

Kenyataan di lapangan ada beberapa perusahaan di bidang konstruksi bangunan
dengan penerapan keselamatan Kkerja yang kurang baik. Hal ini berpotensi
menimbulkan kecelakaan terutama pada pekerja lapangan. Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang tidak diterapkan dengan baik dapat merusak Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di perusahaan terkait. Selain
itu penerapan keselamatan dan kesehatan kerja harus diawasi agar dapat mengurangi
pelanggaran yang merugikan perusahaan dan pekerja.

Menurut Mangkunegara (2002: 163) Keselamatan dan kesehatan kerja adalah

suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada
umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur.

Menurut Suma’mur (2001: 104) keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha
untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan yang
bekerja di perusahaan yang bersangkutan.

Pekerjaan-pekerjaan teknik bangunan banyak berhubungan dengan alat, baik
yang sederhana sampai yang rumit, dari yang ringan sampai alat-alat berat sekalipun.
Sejak revolusi industri sampai sekarang, pemakaian alat-alat bermesin sangat banyak
digunakan.

Pada setiap kegiatan kerja, selalu saja ada kemungkinan kecelakaan. Kecelakaan
selalu dapat terjadi karena berbagai sebab. Yang dimaksudkan dengan kecelakaan
adalah kejadian yang merugikan yang tidak terduga dan tidak diharapkan dan tidak
ada unsur kesengajaan. Kecelakaan kerja dimaksudkan sebagai kecelakaan yang
terjadi di tempat kerja, yang diderita oleh pekerja dan atau alat-alat kerja dalam suatu
hubungan kerja.

Keselamatan kerja adalah usaha-usaha yang bertujuan untuk menjamin keadaan,
keutuhan dan kesempurnaan tenaga kerja (baik jasmaniah maupun rohaniah), beserta

hasil karyanya dan alat-alat kerjanya di tempat kerja. Usaha-usaha tersebut harus
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dilaksanakan oleh semua unsur yang terlibat dalam proses kerja, yaitu pekerja itu
sendiri, pengawas/kepala kelompok kerja, perusahaan, pemerintah, dan masyarakat
pada umumnya. Tanpa ada kerjasama yang baik dari semua unsur tersebut tujuan
keselamatan kerja tidak mungkin dapat dicapai secara maksimal.

UU No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja pasal 2 ayat 2 menyatakan
bahwa syarat keselamatan kerja diberlakukan di tempat kerja, dikerjakan
pembangunan, perbaikan, perawatan, pembersihan atau pembongkaran rumah,
gedung atau bangunan lainnya termasuk bangunan pengairan, saluran atau
terowongan di bawah tanah dan sebagainya atau di mana dilakukan pekerjaan
persiapan.

Dalam UU No. 1 tahun 1970 ini juga, pada pasal 9 angka 1 kewajiban pengurus
K3 untuk menunjukan dan menjelaskan kepada tiap tenaga kerja baru tentang
kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya yang dapat timbul di tempat kerja.

Pada Bab | pasal 3 ayat 1,2,3, isinya antara lain; pada pekerjaan konstruksi
diusahakan pencegahan kecelakaan atau sakit akibat kerja, disusun unit keselamatan
dan kesehatan kerja yang harus diberitahukan kepada setiap tenaga kerja, unit
tersebut melakukan usaha pencegahan kecelakaan, kebakaran, peledakan, penyakit
akibat kerja, P3K, dan usaha penyelamatan. Pasal 4 menyatakan bila terjadi
kecelakaan kerja atau kejadian yang berbahaya harus dilaporkan kepada direktur atau
pejabat yang ditujuk.

Pada Bab Il pasal 5 mengharuskan di setiap tempat kerja dilengkapi dengan
sarana untuk keluar masuk dengan aman; tempat, tangga, lorong, dan gang tempat
orang bekerja atau sering dilalui harus dilengkapi dengan penerangan yang cukup
semua tempat kerja harus mempunyai ventilasi yang cukup.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah bagian dari sistem
manajemen keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung
jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi
pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan
keselamatan kerja dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan

kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif.
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Sistem Manajemen K3 adalah sistem yang digunakan untuk mengelola aspek K3
dalam organisasi atau perusahaan. Sistem manajemen K3 adalah pengelolaan K3
dengan menerapkan sistem manajemen untuk mencapai hasil yang efektif dalam
mencegah kecelakaan dan efek lain yang merugikan.

Untuk menjamin Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat berlangsung dengan
baik perlu diperhatikan fasilitas-fasilitas standar yang mendukung kegiatan dapat
berjalan dengan aman. Alat Perlindungan Diri (APD) standar seperti helm proyek,
sepatu pelindung, pelindung mata, masker dan pelindung telinga. Selain pakaian
pelindung tersebut, pemasangan papan-papan peringatan, rambu lalu lintas,
ketentuan atau peraturan pengunaan peralatan yang sesuai dengan fungsinya dan
ketentuan-ketentuan yang membuat lokasi kegiatan aman dan di dukung oleh
personil yang menangani setiap kegiatan menguasai operasional akan menjamin
keselamatan dan kesehatan kerja dapat berlangsung baik. Fasilitas pendukung
Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan hal yang pokok selain perencanaan,
pelatihan, dan pengawasan. Fasilitas yang dimaksud disini meliputi fasilitas yang

berada di sekitar proyek dan yang melekat pada diri pekerja.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode kuantitatif dengan cara observasi langsung di lapangan, metode ini lebih
cenderung pada hasil yang deskriptif. Penelitian ini akan mengamati pelaksanaan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada sebuah proyek,
selain itu juga mengamati kelengkapan fasilitas pada proyek tersebut. Di dalam
melakukan sebuah penelitian hal yang penting untuk diketahui adalah teknik
pengumpulan data. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan observasi dan untuk pengambilan sampel di lapangan dilakukan
secara purposive. Pengambilan sampel secara purposive adalah cara penarikan
sampel yang dilakukan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan

peneliti.

KESIMPULAN
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Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian tentang tingkat pelaksanaan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek
konstruksi di kota Semarang adalah:

1. Tingkat pelaksanaan SMK3 pada proyek risiko tinggi memiliki angka rata-rata
sebesar 83,43%. Angka ini dikategorikan SEDANG dalam hal pelaksanaan
SMKA di proyek.

2. Tingkat pelaksanaan SMK3 pada proyek risiko sedang memiliki angka rata-rata
sebesar 42,12%. Angka ini dikategorikan BURUK dalam hal pelaksanaan SMK3
di proyek.

3. Dilihat dari kelengkapan fasilitas K3 yang tersedia pada proyek risiko tinggi
memiliki angka kisaran sebesar 75%. Angka ini dikategorikan SEDANG dalam
hal kelengkapan fasilitas K3 di proyek.

4. Dilihat dari kelengkapan fasilitas K3 yang tersedia pada proyek risiko sedang
memiliki angka kisaran sebesar 30%. Angka ini dikategorikan BURUK dalam
hal kelengkapan fasilitas K3 di proyek.
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